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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat berperan penting dalam ilmu
pendidikan begitu juga dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu siswa perlu belajar dengan
adanya mata pelajaran matematika yang ada disekolah. Menurut Subekti, (2011) Matematika
adalah cara berpikir dan pembuktian secara logis. Pernyataan tersebut serupa dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh Ani et al., (2017), matematika ialah ilmu yang berkaitan
dengan logika,bentuk,susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan
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yang lainnya. Dalam ilmu matematika, pembuktian dilakukan secara terstruktur dan logis. Hal
ini dipertegas oleh pernyataan yang dikemukakan oleh Cahyani et al., (2023) Mengemukakan
bahwa pembelajaran matematika yaitu ilmu yang berhubungan dengan penalaran secara logis
yang berhubungan dengan bilangan.

Menurut sudut pandang yang berbeda dikemukakan oleh Darto & Awal, (2020). Matematika
bukanlah ilmu yang bisa sempurna karena dirinya sendiri, akan tetapi matematika dapat
membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.
Dengan kata lain matematika dapat membantu manusia agar dapat menjalankan aktivitas dan
mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari secara logis.
Dari beberapa pendapat para ahli yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa
matematika ialah ilmu yang diproleh dari proses berpikir dan berlandaskan pada logika untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Pasca pandemi Covid-19 aktivitas belajar mengajar yang mulanya secara daring berubah
menjadi offline, sejalan dengan hal itu terdapat dampak pada peserta didik yakni berkurangnya
keinginan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran matematika. Rojabiyah & Setiawan
(2019) merekomendasikan bahwa salah satu metode untuk meningkatkan kualitas suatu
pendidikan adalah sekolah dituntut untuk mempersiapkan berbagai macam kemampuan siswa,
khususnya dalam berhitung,sehingga siswa dapat menjadi berkualitas,imajinatif, dan siap untuk
belajar serta mampu bersaing dengan siswa yang lainnya

Menurut Feliarosa & Simanjuntak (2021) berpendapat bahwa matematika dapat difungsikan
pada perkembangan kemampuan berpikir secara sistematis,logis,kreatif,disiplin, dan
bekerjasama dalam kehidupan pada masa kini. kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep
matematika akan menghambat perkembangan kemampuan berpikir kreatif matematis mereka.
Faktor yang menghambat proses berpikir kreatif siswa ialah tahap cara berpikir yang dimiliki
siswa itu sendiri. Sugandi (2019) Berpendapat,tahapan berpikir siswa pada salah satu sekolah
tergolong pada tahap berpikir yang konkret, oleh sebab itu siswa menjadi kesulitan dalam
memahami konsep matematika yang sukar. Salah satu individu yang mampu berpikir kreatif
matematis dalam menyelesaikan suatu permasalahan maka hal tersebut dapat disimpulkan
sebagai langkah untuk mengubah serta mengembangkan suatu permasalahan yang tidak melihat
dari sudut pandang yang sama melainkan dari berbagai sudut pandang yang berbeda sehingga
hal tersebut akan memunculkan suatu ide dan gagasan yang lebih luas.

Berdasarkan temuan para ahli seperti Jingga & Thamrin (2022) berpendapat yang sama tentang
memahami suatu kreativitas. Sedangkan menurut Ismail (2019) menyatakan bahwa kreativitas
terbagi kedalam 4 bagian yaitu yang pertama Pearsen yang dimana seseorang yang memiliki
pikiran dan ekspresi yang unik. Kedua, kreativitas menjadi produk dengan bentuk serta kreasi
yang baru, asli dan bermakna. Dan yang Ketiga, Kreativitas yang dapat mengilustrasikan suatu
proses keterampilan berpikir yakni Kelancaran, keluesan, keaslian, dan Elaborasi. serta yang
terakhir Kreativitas sbagai proses kondisi suatu individu baik secara internal maupun eksternal
sehingga dapat merangsang dan hal tersebut dapat menumbuhkan atau membantu seseorang
untuk berpikir kreatif. Qomariyah & Subekti (2021) menyatakan bahwa karakteristik dari
kreativitas terbagi kedalam 2 kriteria, yaitu pertama kognitif yakni Kelancaran, keluesan,
keaslian, dan Elaborasi. dan yang kedua non- kognitif dimana hal ini terdiri dari motivasi serta
sikap kreatif individu itu sendiri.

Berdasarkan hal tersebut, kemampuan berpikir kreatif matematis dapat berpengaruh besar
terhadap hasil belajar dan memunculkan sebuah kreativitas dalam diri seorang siswa karena
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salah satu produk berpikir kreatif dalam diri seorang siswa adalah kreativitas anak itu sendiri,
dimana untuk memunculkan Kkreativitas siswa tersebut seorang guru dapat memberikan soal
soal yang dapat memecahkan masalah dalam kegiatan-kegiatan yang diarahkan untuk
memunculkan berpikir kreatif matematis dalam diri seorang siswa tersebut.

Lemahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tidak diukur hanya dari aspek
kemampuan kognitifnya saja akan tetapi berkaitan dengan kemampuan aspek aspeknya juga.
(Putra et al., 2018) kemampuan berfikir kreatif ialah kemampuan yang perlu diasah dan
dikembangkan. Salah satu aspek afektif yang harus dikembangkan oleh siswa adalah motivasi
belajar dirinya sendiri. Menurut Jamil & Azra (2014) berpendapat motivasi ialah perbedaan
karakteristik dalam diri seseorang yang ditunjukan dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan Arifin & Ratnasari (2017) mengemukakan
bahwa motivasi sebagai suatu dorongan yang membuat karakteristik dalam diri seseorang
menjadi bentuk aktivitas yang nyata untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Materi yang dipelajari di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Bandung Barat pada Kelas XII
Semester 1 ini diantaranya adalah materi statistika. Menurut Hanifah et al., (2020)
mengemukakan bahwa statistika merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan lagkah-
langkah pengumpulan fakta, pengolahan serta pembuatan keputusan yang cukup beralasan
berdasarkan fakta dan analisa yang dilakukan. Sedangkan menurut Sutedja et al., (2020) dalam
prinsip statistik dapat dinyatakan sebagai kegiatan untuk mengumpulkan data, menyajikan data,
dan menganalisa data dengan metode yang berlaku, serta menginterpretasikan hasil analisis
tersebut. Sutedja et al., (2020) menjelaskan beberapa karakteristik meliputi (1) Statistika
bekerja dengan angka, angka statistik sebagai jumlah atau frekuensi dan angka statistik sebagai
nilai atau harga. Pengertian ini mengandung arti bahwa data statistik adalah data kuantitatif.
Misalnya, jumlah kecelakaan yang terjadi dalam 1 tahun, jumlah tersangka koruptor yang
diproses KPK Tahun 2009, jumlah siswa SD Kabupaten Bandung Barat, jumlah siswa yang
lulus UAN 2010. (2) Statistik bersifat Objektif bekerja dengan angka sehingga mempunyai sifat
objektif artinya angka statistik dapat digunakan sebagai alat pencari fakta. Lalu, (3) Statistik
bersifat universal.

Oleh sebab itu, Hal ini dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya belajar
matematika, dengan kata lain siswa tidak hanya belajar tentang teori saja melainkan bisa
mengimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan bukti-bukti yang diperoleh
tersebut menyimpulkan bahwa statistika adalah sekumpulan ide-ide yang berhubungan dalam
kehidupan sehari-hari yang membutuhkan rumus dan prosedur matematika. Contoh : Toko pak
jaya mendapatkan pendapatan dalam 1 minggu. Hari pertama yaitu sebesar Rp. 50.000, hari ke-
2 juga mendapatkan Rp. 45.000, dan hari ke Tiga memperoleh Rp. 20.000, Lalu hari ke empat
mendapatkan Rp. 25.000, juga hari ke-5 memproleh Rp.55.000, dan setelah itu hari ke-6 Rp.
60.000,. Berapakah rata-rata pendapatan toko pak jaya?

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berfikir
kreatif matematis siswa pada materi statistika penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif matematis siswa pada salah satu sma yang berada di kabupaten
bandung barat terhadap materi statistika. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran
bagi pendidik dalam mengajarkan materi statistika yang mudah dipahami siswa agar
kemampuan pemahaman matematis siswa menjadi lebih baik.
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METODE

Penelitian menggunkan metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa pada materi statistika. Subjek penelitian sebanyak 30 siswa di
salah satu SMA Kabupaten Bandung Barat. Instrumen penelitian terdiri dari tes dan angket. Tes
untuk melihat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. soal tes berbentuk uraian sebanyak
4 butir dengan indikator berfikir kreatif matematis yaitu kelancaran, kelenturan, keaslian, dan
kerincian. Angket terdiri dari 10 pertanyaan yang memuat karakteristik kebermanfaatan,
kemudahan, kebantuan dan kemenarikan. Skor ideal dari keseluruhan soal adalah 15. Data tes
dan angket diolah menggunakan Microsoft Excel 2019. Untuk memperoleh persentase data
menggunakan rumus sebagai berikut:

P = F X 100%
Dengan keterangan P adalah Tingkat indikator ketuntasan, N adalah Skor maksimal seluruh

komponen yang diambil, dan F adalah Skor jumlah yang akan dipresentasikan.

Tabel 1. Interpretasi Skor
No Tingkat Persentase Predikat

1. <40% Sangat Rendah

2. 41%-55% Rendah

3. 56%-70% Sedang

4.  T71%-85% Tinggi

5. 86%-100% Sangat Tinggi

Rentang 15%
Tabel 2. Instrumen 4 butir soal

No Indikator Instrumen Ranah Kogpnitif
1. Kelancaran/ Buatlah soal tabel data distribusi frekuensi C4

Menyelesaikan  yang dimana nilainya adalah 60-64 sebanyak 4 Menganalisa
masalah dengan orang,65-69 sebanyak 8 orang, 70-74
alternatif lain sebanyak 7 orang,75-79 sebanyak 9 orang,80-
84 sebanyak 10 orang dan yang terakhir 85-89
sebanyak 2 orang. Kemudian cari dimana letak
kelas intervalnya dan tentukan Qd. Dari data
tersebut.
2. Kelenturan Diketahui daftar berat badan dari kelas XII C5 Membuktikan
Mengidentifika  Sebagai berikut;
si data yang 42-46 ada 1 orang siswa, 47-51 sebanyak 5
diberikan serta orang, 52-56 sebanyak 5 orang, 57-61
yang ditanyakan sebanyak 15 orang, 62-66 sebanyak 8 orang,
67-71 sebanyak 4 orang kemudian yang
terakhir 72-76 sebanyak 2 orang siswa. Jika
letak kelas interval Qs berada di kelas interval
62-66 Maka buktikanlah apakah berada di
kelas interval tersebut dengan menggunakan
teori yang berlaku.
) Keaslian/ Diketahui daftar berat badan dari kelas X1l C5 Membuktikan
orisinalitas Sebagai berikut;
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Menyelesaikan  Yang memiliki nilai rentang 10-19 ada 1 orang

model siswa, 20-29 sebanyak 3 orang, 30-39
matematika sebanyak 8 orang, 40-49 sebanyak 15 orang,
dengan 50-59 sebanyak 32 orang, 60-69 sebanyak

menetapkan 20,70-79 sebanyak 14 orang, 80-89 sebanyak
solusi yang 6 orang, kemudian yang terakhir 90-99 ada 1
relevan orang siswa.. Jika letak kelas interval Qs
berada di kelas interval 62-66 Maka
buktikanlah apakah berada di kelas interval
tersebut dengan menggunakan teori yang

berlaku.

4. Keterincian/ Diketahui nilai ulangan suatu kelas sebagai C6
Elaborasi berikut : untuk nilai yang pertama 11-15 Mencipta
Memeriksa sebanyak 6 orang, nilai yang ke-2 16-20
kebenaran sebanyak 8 Orang, nilai ke-3 21-25 sebanyak
solusi  disertai 19 orang, nilai ke-4 26 30 sebanyak 28 orang,
alasan nilai ke-5 31-35 sebanyak 37, nilai yang ke-6

36-40 sebanyak 12 orang lalu nilai yang
terakhir 41-45 sebanyak 10 orang. Jika nilai
modus terletak pada kelas interval 31-35
termasuk solusi dari permasalah di atas
Jelaskan!

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data hasil penelitian berupa jawaban siswa terhadap tes kemampuan berpikir kreatif matematis
pada materi statistika tentang ukura pemusatan dan penyebaran data disajikan pada Tabel 3.
Hasil ini diperolen menggunakan Microsoft Excel dengan tujuan mengetahui kemampuan
berpikir kreatif matematis yang terdapat pada setiap indikator soal.

Daftar Skor Siswa

Tiluhiabln

soalnol msoalno2 msoalno3 msoalno4

Gambar 1. Hasil Skor Persentase siswa tiap butir soal

Berdasarkan data yang terlampir diatas, bisa dilihat hasil dari perolehan skor terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis dari ke-10 orang siswa yang dipilih. Kriteria untuk soal
no.1 yaitu dalam kategori Tinggi untuk indikator soal menyelesaikan masalah dengan alternatif
lain menentukan Letak Kuartil 3 dengan menggunakan teori yang berlaku. Soal no.2
memperoleh kategori Tinggi untuk indikator soal Mengidentifikasi data yang diberikan serta
yang ditanyakan . Soal no.3 memperoleh kategori tinggi dengan indikator Menyelesaikan
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model matematika dengan menetapkan solusi yang relevan. Kemudian dapat terlihat juga untuk
no.4 memperoleh kategori sedang untuk indikator soal Memeriksa kebenaran solusi disertai
alasan. Selanjutnya dapat diakumulasikan ke-4 soal tersebut memperoleh Kategori Sedang.

Pembahasan

Tes dilakukan terhadap peserta didik kelas X1 SMA Kabupaten Bandung Barat dan diambil
10 siswa sebagai sampel dan berada dalam kategori sedang. Berikut adalah hasil olah data dari
jawaban siswa kelas X1l SMK Kabupaten Bandung Barat secara acak.

Soal nomor 1 merupakan soal mengenai bagaimana menentukan letak kuartil 3. Pada soal
tersebut diberikan daftar nilai matematika suatu kelas yang diperlukan siswa untuk menentukan
berapa nilai kuartil 3 dari nilai yang telah diberikan. kemudian siswa diminta untuk menentukan
berapa jumlah frekuensi dari nilai yang ada setelah itu siswa diminta juga untuk menentukan
frekuensi kumulatif dari nilai tersebut

_[ Ny 1 j(_cg_qens"\ | £-tomuaky |

_Lbo- b4 4 4 .
|05 by 8 12 al o
1%70‘74 D 1% g

[c-_74 /. " 20 ¥
ﬁ/‘;fﬁi , o 38___&#
5L "SR A

e e

Gambar 2. Jawaban siswa ke-19 no 1 langkah pertama

Dalam menyelesaikan nomor 1 siswa ke-19 dapat menentukan letak kuartil terlebih dahulu
tanpa menggunakan rumus dalam menentukan letak kuartil, kesalahan yang dilakukan siswa
ke-19 adalah tidak menentukan letak kuartil menggunakan rumus

[Ty
|

"

bar S & (lo-4) . ¢
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Gambar 3. Jawaban siswa ke-19 no 1 langkah ke-2

Selanjutnya siswa nomor 19 dapat menyelesaikan jawabannya menggunakan rumus untuk
menentukan kuartil 1 sampai dengan kuartil 3 akan tetapi siswa nomor 19 melakukan kesalan
yaitu tidak bisa menggunakan simbol dengan benar sehingga jawaban yang dihasilkan tidak
benar.
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Dari jawaban nomor 1. siswa tidak dapat menguraikan secara rinci untuk rencana kerja
berikutnya. Sejalan dengan hal tersebut (Amaliyah et al., 2021) berpendapat bahwa kesalahan
umum yang sering siswa lakukan dalam menyelesaikan soal matematika yaitu kurangnya
pemahaman tentang simbol dari tulisan dirinya sendiri karena sebab itu siswa tidak mampu
membaca dan memahami serta menyelesaikan soal tersebut dengan baik dan benar. soal ini
termasuk kategori indikator Tinggi.

Gambar nomor 1 siswa tersebut tampaknya mengerti konsep dari permasalahan yang diberikan
sehingga menghasilkan jawaban yang benar. Akan tetapi siswa tersebut melakukan kesalahan
dalam membaca petenjuk yang tidak menyebutkan komponen yang diketahui dan ditanyakan

Selanjutnya soal no.2 indikatornya adalah peserta didik dapat menyelesaikan soal serta
mengidentifikasi data yang diberikan serta yang ditanyakan. lembar jawaban dari siswa yang
kurang lengkap, yaitu:

_E_\\l\\ai {tz‘wens'n fle
p-4b ; :
£1-6) 3 L
S2-5b S "

1S1- 6! Is 206
?ba. - bp ) 24
b1- 11 ¢ 28
72-70 2 40
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Gambar 4. Jawaban siswa ke-7 nomor 2 langkah pertama

Dari hasil jawaban siswa ke-7 dapat menegerjakan soal dengan langkah yang benar.
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Gambar 5. Jawaban siswa ke-7 nomor 2 langkah selanjutnya

Soal no. 2 siswa diminta untuk menentukan letak kuartil 3.dilihat dari penjelasan diatas siswa
tersebut dapat memahami permasalahan dalam pertanyaan nomor 2. Meskipun demikian, siswa
belum sepenuhnya melengkapi jawaban dari pertanyaan yang diberikan karena siswa tidak
dapat mengikuti langkah yang tepat dan benar dalam mengerjakan soal untuk jawaban akhir
dari pertanyaan tersebut.Sejalan apa yang diungkapkan (Dewi et al., 2020) salah satu kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal akhir statistika salah satunya tidak mengikuti prosedur yang
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meliputi keterkaitan langkah-langkah Selanjutnya. untuk pertanyaan no.2 berada dalam
kategori Tinggi.

Dalam soal nomor 3 ini siswa diminta mencari letak kelas interval, pada gambar 3 jawaban
siswa yang mendapatkan skor rendah dalam mengerjakan soal masih kurang tepat dalam
menjawab.
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Gambar 6. Jawaban siswa ke-13 nomor 3
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Gambar 7. Jawaban selanjutnya siswa ke-13 nomor 3

Berdasarkan lampiran diatas jawaban bisa disimpulkan bahwa siswa yang menjawab soal no.3
ini sudah cukup dikatakan baik dalam menjawab dan menerapkan aturan yang terdapat dalam
materi Statistika akan tetapi masih tetap ada yang kurang dalam pengerjaanya, Jawaban tersebut
tidak memiliki titik terang dalam jawabannya. Hal tersebut disebabkan siswa tidak teliti serta
terlalu terburu-buru dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan. Dalam hal ini sesuai
dengan temuan (Ulifah & Effendi, 2014) masalah yang terdapat dalam siswa tersebut bisa
disebabkan karena 2 faktor yang pertama faktor internal yaitu seperti kesehatan jasmani,
psikologi lalu kelelahan dalam belajar sehingga anak merasa malas dalam mengerjakan soal
dengan tuntas,setelah itu juga ada masalah eksternal seperti dalam lingkungan keluarga,
pergaulan di sekolah termasuk dalam lingkungan masyarakat sekitar . Untuk pertanyaan no 3
berada dalam kategori tinggi.

Pada lembar soal no 4 siswa diminta untuk merencanakan dan menyelesaikan masalah. Berikut
adalah jawaban siswa yang masih keliru atau kurang tepat dalam mengerjakan.
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Gambar 8. Jawaban siswa ke-8 nomor 4

Untuk soal nomor 4 terhadap siswa ke-8 mampu menyusun pertanyaan dengan baik akan tetapi
siswa tersebut melakukan kesalahan yaitu siswa tersebut salah dalam menjumlahkan jawaban
yang dia buat.
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Gambar 9. Langkah selanjutnya jawaban siswa ke-8 nomor 4

Dari jawaban salah satu siswa diatas bisa dinyatakan mampu menjawab dengan baik dalam
mengerjakan soal yang telah diberikan. Meskipun demikian siswa masih melakukan kesalahan
yakni siswa belum bisa cermat dalam menghitung, siswa tersebut juga tidak memeriksa kembali
jawabannya sehingga kesalahan yang diakibatkan kecerobohan ini tidak disadari karna siswa
merasa terburu- buru dan tidak teliti dalam memyelesaikan soal dengan tepat. hal tersebut sesuai
dengan temuan (Putri & Hindrasti, 2020) Salah satu kekurangan yang dapat terlihat dari
penyelesaian persoalan matematika yang masih belum tuntas ataupun sudah tuntas tetapi masih
saja salah. Untuk pertanyaan no 4 berada dalam kategori sedang.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan secara kuantitatif deskriptif ini. Maka hasil dari analisisi
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di SMA Kabupaten Bandung Barat berbeda-beda
serta bervariasi. Mulai dari tidak memahami lambang atau nama unsur rumus,kendala dalam
menyelesaikan soal secara baik dan tepat,menulis langkah langkah yang kurang tepat, tidak
dapat menguraikan secara rinci menurut teori yang berlaku untuk menyelesaikan atau rencana
kerja berikutnya. Hal ini terbukti dari hasil penelitian secara acak, diperoleh setiap soal
memiliki kategori yang berbeda diantaranya adalah soal no. 1). Memperoleh kategori soal
indikator Tinggi. Soal no.2) memperoleh indikator kategori Tinggi. Soal no.3) Memperoleh
soal dengan indikator tinggi. Sedangkan soal no.4) Memperoleh indikator soal tingkat sedang.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengemukakan saran yang
diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis
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siswa salah satunya bagi penelitian lanjutan yakni masih diperlukan adanya penelitian tingkat
lanjut baik bersifat pengembangan ataupun peningkatannya agar kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dapat meningkat kembali diantaranya, yaitu: 1) Siswa diarahkan untuk lebih
teliti dalam membaca, 2) siswa diarah untuk mengecek kembali jawaban yang telah di tulis
secara berulang dan membiasakan diri untuk tidak tergesa-gesa dalam menelesaikan soal. 3)
Siswa diarahkan untuk bertanya ketika tidak memahami konsep dalam mempelajari materi
materi yang telah dipelajari.
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Selama penulisan penelitian ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa tidak sedikit kesulitan
dan hambatan yang dialami penulis. Namun, berkat kerja keras, do’a dan kesungguhan hati
serta dukungan positif dari berbagai pihak untuk menyelesaikan penelitian ini, semua dapat
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mengharapkan kritikan dan saran yang membangun demi kesempurnaan penulisan penelitian
ini.
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penelitian ini khususnya Panitia ISAMME 4" yang telah melakukan coaching clinic, guru
pamong Matematika serta kepala sekolah SMA Al-Mukhtariyah Rajamandala yang telah
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